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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna, motif, dan pengalaman pengemudi ojek online 
perempuan di Kota Bekasi. Melalui pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian ini menggali 
lebih dalam mengenai konstruksi sosial yang dialami oleh perempuan pengemudi ojek online. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif utama perempuan memilih profesi ini adalah 
fleksibilitas waktu, kemandirian ekonomi, dan kebutuhan untuk memenuhi tanggung jawab 
keluarga. Profesi ojek online tidak hanya memberikan penghasilan, tetapi juga memberikan makna 
yang lebih dalam bagi para pengemudi, seperti rasa percaya diri, kemandirian, dan kesempatan 
untuk berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang. Namun, perempuan 
pengemudi ojek online juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk diskriminasi, pelecehan, 
dan stigma sosial. Meskipun demikian, mereka mampu membangun relasi sosial yang positif 
dengan sesama pengemudi dan mengembangkan strategi adaptasi untuk mengatasi tantangan 
tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa profesi ojek online memiliki makna yang 
multidimensi bagi perempuan di Kota Bekasi. Selain sebagai sumber penghasilan, profesi ini juga 
memberikan ruang untuk pengembangan diri, pemenuhan kebutuhan sosial, dan penguatan 
identitas diri. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan dan perlindungan yang 
lebih baik bagi perempuan pengemudi ojek online agar mereka dapat menjalankan profesinya 
dengan aman dan nyaman. 
 
Keywords: Pengemudi Ojek Online Perempuan, Konstruksi Sosial, Makna Profesi, Pengalaman, 

Kota Bekasi.

1. PENDAHULUAN 

Profesi ojek online, yang semakin populer 

seiring dengan perkembangan teknologi, 

menghadirkan berbagai tantangan dan risiko 

bagi pengemudinya. Bagi pengemudi 

perempuan, tantangan ini bukan hanya 

mencakup persoalan operasional di jalan, 

seperti potensi kecelakaan dan risiko 

kriminalitas, tetapi juga terhubung dengan 

konstruksi sosial yang membentuk persepsi 

masyarakat terhadap gender. Pengemudi ojek 

online perempuan sering kali dianggap sebagai 

sosok yang lebih rentan dibandingkan laki-laki, 

baik dari segi keamanan maupun kemampuan 

dalam mengemudi. Persepsi ini tidak jarang 

berujung pada tindakan diskriminatif dan 

pelecehan, baik verbal maupun non-verbal, 

yang dialami oleh banyak pengemudi 

perempuan. 

Di Kota Bekasi, peneliti menemukan 

fenomena pelecehan dan diskriminasi yang 

dialami oleh pengemudi ojek online 

perempuan. Beberapa di antaranya melaporkan 

pelecehan seksual, seperti diraba atau digoda 

oleh penumpang laki-laki. Selain itu, 

diskriminasi dalam bentuk pembatalan orderan 

atau dianggap kurang kompeten hanya karena 

mereka perempuan juga sering terjadi. Kondisi 
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ini diperburuk oleh belum adanya regulasi 

khusus yang memberikan perlindungan hukum 

kepada pengemudi ojek online, sehingga 

perempuan pengemudi menghadapi risiko yang 

lebih besar di lapangan. 

Di tengah konstruksi sosial yang 

menganggap perempuan sebagai pihak yang 

lebih lemah, para pengemudi ojek online 

perempuan di Bekasi terus menjalankan profesi 

ini sebagai bentuk perlawanan terhadap stigma. 

Mereka memaknai profesi ini tidak hanya 

sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai 

cara untuk melawan stereotip dan 

membuktikan kemampuan mereka dalam 

menjalani pekerjaan yang sering dianggap 

sebagai wilayah laki-laki. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana mereka 

mengonstruksikan makna profesi ini dalam 

konteks pengalaman dan motivasi mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai motif, makna, dan 

pengalaman pengemudi ojek online perempuan 

di Kota Bekasi dalam menjalankan profesinya. 

Dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi, penelitian ini akan berfokus 

pada bagaimana perempuan pengemudi ojek 

online menginterpretasikan profesinya dan 

bagaimana konstruksi sosial mempengaruhi 

pengalaman mereka. Melalui pemahaman 

mendalam ini, penelitian ini berupaya 

memberikan kontribusi terhadap wacana 

mengenai profesi ojek online perempuan, serta 

menyoroti kebutuhan akan regulasi yang lebih 

jelas dan efektif dalam melindungi mereka di 

lapangan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan paradigma konstruktivis 

untuk memahami konstruksi sosial yang terjadi 

di kalangan pengemudi Ojek Online 

perempuan di Kota Bekasi. Fokus penelitian 

adalah untuk mengeksplorasi motif mereka 

dalam memilih profesi ini serta memahami 

tantangan yang dihadapi, seperti aspek 

keamanan, keluarga, dan ekonomi. Pendekatan 

fenomenologi digunakan karena penelitian ini 

berusaha mengungkap makna di balik tindakan 

dan pengalaman pengemudi perempuan dalam 

konteks sosial mereka. 

Sumber data yang digunakan terdiri dari 

data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan pengemudi Ojek Online perempuan, 

sementara data sekunder dikumpulkan dari 

dokumen, catatan, dan literatur yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

metode, yaitu wawancara mendalam untuk 

menggali pengalaman dan persepsi pengemudi 

perempuan, observasi non-partisipatif untuk 

mengamati langsung tanpa terlibat dalam 

aktivitas mereka, serta studi kepustakaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan dari sumber 

tertulis yang terkait dengan topik penelitian. 

Teknik analisis data meliputi reduksi data, 

di mana peneliti menyaring dan merangkum 

data utama yang relevan, penyajian data untuk 

menyusun informasi yang terkumpul secara 

sistematis, serta penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis tematik. Objek 

penelitian ini adalah makna sosial yang 

dikonstruksi oleh pengemudi Ojek Online 

perempuan, sementara subjek penelitian adalah 

pengemudi perempuan yang pernah mengalami 

diskriminasi atau hambatan dalam profesi 

mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai pengalaman dan tantangan yang 

dihadapi oleh pengemudi Ojek Online 

perempuan di Kota Bekasi. 
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3. HASIL 

a. Motif pengemudi ojek online perempuan di 

kota bekasi berprofesi sebagai ojek online 

Penelitian ini mengungkap motif 

pengemudi Ojek Online perempuan di Kota 

Bekasi dalam memilih profesi sebagai ojek 

online melalui wawancara mendalam. Setiap 

informan memiliki motif yang unik, yang 

digambarkan melalui konsep Because-Motive 

(motif sebab) dan In-Order-To-Motive (motif 

tujuan). 

Informan pertama, Mpok Dea, memilih 

profesi ini karena persyaratan usia yang lebih 

fleksibel dibandingkan pekerjaan lain seperti di 

pabrik, serta memungkinkan pengelolaan 

waktu yang lebih baik untuk mengurus 

keluarga. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan penghasilan, mengingat usia yang 

tidak lagi memungkinkan bekerja di sektor 

formal. 

Informan kedua, Mpok Ayu, menjelaskan 

bahwa fleksibilitas waktu dan kebutuhan 

tambahan penghasilan mendorongnya memilih 

profesi ini, terutama karena pekerjaan 

utamanya sebagai satpam tidak mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Sebagai seorang ibu 

tunggal, ia melihat ojek online sebagai cara 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarganya.  

Ibu Darna, sebagai informan ketiga, 

memiliki motif serupa terkait tuntutan ekonomi 

keluarga yang semakin meningkat, ditambah 

dengan keinginannya untuk aktif di luar rumah. 

Selain untuk memperbaiki kondisi keuangan, ia 

juga menginginkan kegiatan tambahan dan 

relasi sosial yang lebih luas. 

Informan selanjutnya, Ibu Sry, terdorong 

oleh ajakan temannya serta persetujuan dari 

suaminya. Setelah menjalani profesi ini, ia 

menemukan kenyamanan dalam pekerjaannya, 

sehingga menjadikannya sebagai kegiatan 

produktif untuk mengisi waktu luang. 

Terakhir, Ibu Julia, memilih profesi ojek 

online karena fleksibilitas waktu yang 

ditawarkannya. Pekerjaan ini 

memungkinkannya untuk mengatur jam kerja 

sesuai kebutuhan pribadi, yang tidak ia 

temukan dalam pekerjaan lain yang lebih 

terikat waktu. Ia melihat fleksibilitas ini 

sebagai keunggulan utama, meskipun profesi 

ini juga memiliki risikonya sendiri. 

Melalui analisis motif ini, penelitian ini 

menunjukkan bahwa profesi ojek online 

memberikan peluang bagi perempuan untuk 

beradaptasi dengan tantangan ekonomi dan 

sosial, serta menawarkan fleksibilitas yang 

diperlukan dalam mengelola kehidupan 

keluarga dan pekerjaan. 

 

b. Pengemudi Ojek Online Perempuan 

Memaknai Dirinya yang Berprofesi Sebagai 

Ojek Online 

Penelitian ini mengkaji bagaimana 

pengemudi ojek online perempuan di Kota 

Bekasi memaknai diri mereka dalam menjalani 

profesi sebagai pengemudi ojek online. Melalui 

wawancara mendalam, setiap informan 

menunjukkan pandangan yang unik tentang 

profesi ini, menggambarkan berbagai makna 

dan pengalaman pribadi. 

Mpok Dea, misalnya, memaknai profesinya 

sebagai bentuk kekuatan sebagai perempuan. Ia 

merasa bahwa profesi ini menuntutnya untuk 

menjadi "strong women," karena tantangan 

yang dihadapi di jalanan, seperti potensi 

bahaya dan jadwal yang tidak menentu. 

Meskipun bersyukur memiliki suami, ia 

merasakan kepuasan yang lebih ketika bisa 

mendapatkan penghasilan sendiri dan memiliki 

kendali atas keamanannya dengan membatasi 

jam kerja. 
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Sementara itu, Mpok Ayu merasa dirinya 

beruntung bisa berprofesi sebagai pengemudi 

ojek online. Baginya, pekerjaan ini 

memberikan kesempatan untuk melakukan 

sesuatu yang ia sukai, seperti jalan-jalan, yang 

ia anggap sebagai bentuk "healing." Selain itu, 

profesi ini juga membantunya memperluas 

wawasan dan jaringan sosialnya, yang 

dianggap sebagai nilai tambah dari pekerjaan 

tersebut. 

Ibu Darna memiliki perspektif yang 

berbeda. Menurutnya, profesi ojek online 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang situasi di jalan dan karakter individu 

yang ditemui setiap hari. Interaksi dengan 

berbagai orang membuatnya lebih peka 

terhadap sifat-sifat manusia dan cara terbaik 

untuk menghadapi setiap situasi. 

Ibu Sry, di sisi lain, menemukan 

kenyamanan dalam profesi ini. Sebagai ibu 

rumah tangga, ia merasakan manfaat dari 

memiliki kegiatan yang bermanfaat di luar 

rumah, sambil tetap bisa menghasilkan 

pendapatan. Pekerjaan ini memberikan 

kepuasan lebih dibandingkan hanya diam di 

rumah, dan ia senang karena memiliki 

kemandirian finansial. 

Ibu Julia merasa bangga dengan profesinya 

sebagai pengemudi ojek online. Ia melihat 

profesi ini sebagai kesempatan untuk mengenal 

lebih banyak orang dan memahami kondisi 

jalanan dengan lebih baik. Bagi Ibu Julia, 

kebanggaan ini muncul dari kemampuannya 

menjalani pekerjaan yang menuntut keberanian 

dan keterampilan navigasi di jalanan. 

Kesimpulannya, profesi ojek online bagi 

perempuan di Bekasi tidak hanya menjadi 

sumber penghasilan, tetapi juga memberi 

mereka rasa otonomi, pengalaman baru, dan 

pemahaman yang lebih baik tentang diri dan 

dunia di sekitar mereka. Makna yang mereka 

temukan dalam profesi ini memperkaya 

identitas mereka sebagai perempuan yang 

mandiri dan berdaya. 

 

c. Pengemudi Ojek Online Perempuan 

memaknai Profesinya 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana 

pengemudi ojek online perempuan memaknai 

profesi mereka, menunjukkan beragam 

pandangan yang memberikan wawasan lebih 

dalam tentang nilai dan makna pekerjaan ini 

bagi para pengemudinya. Setiap informan yang 

diwawancarai memiliki pandangan unik 

tentang peran mereka sebagai pengemudi ojek 

online. 

Mpok Dea melihat profesi ojek online 

sebagai pekerjaan yang mulia. Baginya, semua 

pekerjaan di dunia memiliki kemuliaannya 

sendiri, dan profesi ojek online telah sangat 

membantunya selama 10 tahun untuk 

memenuhi kebutuhan hidup serta membawanya 

bertemu dengan pasangan hidup. Ia merasa 

sangat bersyukur atas penghasilan yang 

didapatkan setiap harinya dari pekerjaan ini. 

Mpok Ayu memaknai profesi ojek online 

sebagai pekerjaan yang fleksibel namun 

menuntut kesungguhan. Sebagai seorang 

security, ia menghargai fleksibilitas pekerjaan 

ojek online yang memungkinkan dirinya 

menyeimbangkan kedua peran tersebut. Ia 

menekankan pentingnya komitmen dalam 

menjalani profesi ini dan melihat peluang besar 

bagi siapa pun yang memiliki kendaraan dan 

SIM untuk memanfaatkan pekerjaan ini, 

terutama bagi mereka yang berusia di atas 40 

tahun dan kesulitan mencari pekerjaan lain. 

Ibu Darna memaknai profesi ini sebagai 

sumber pendapatan yang sangat membantu 

perekonomiannya. Selain itu, ia juga 

menekankan pentingnya solidaritas di antara 

sesama pengemudi ojek online, yang sering 
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kali saling membantu dalam situasi sulit, 

menciptakan ikatan kerja yang kuat dan 

suportif di antara mereka. 

Ibu Sry melihat profesi ini sebagai peluang 

besar bagi orang-orang yang ingin menambah 

penghasilan, terutama bagi mereka yang sudah 

berusia lanjut tetapi masih ingin bekerja. Ia 

menghargai fleksibilitas pekerjaan ini, yang 

memungkinkan pengemudi mengatur waktu 

kerja sesuai kebutuhan pribadi mereka, dan 

meyakini bahwa penghasilan bisa ditingkatkan 

jika profesi ini dijalani dengan niat dan 

konsistensi. 

Ibu Julia mengungkapkan kebanggaan yang 

besar terhadap profesinya sebagai pengemudi 

ojek online. Ia merasa bangga ketika 

mengenakan atribut khas ojek online, yang 

menurutnya memberikan rasa kebesaran dan 

keamanan tersendiri. Atribut tersebut 

memberinya keyakinan bahwa masyarakat 

sekitar akan siap membantu jika ia menghadapi 

situasi darurat. 

Secara keseluruhan, profesi ojek online 

bagi perempuan tidak hanya dianggap sebagai 

sumber penghasilan, tetapi juga sebagai simbol 

kemandirian, solidaritas, fleksibilitas, dan 

kebanggaan. Pemaknaan yang beragam dari 

para pengemudi ini menunjukkan bagaimana 

pekerjaan ini telah memberikan dampak positif 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 

 

d. Pengalaman Pengemudi Ojek Online 

Perempuan 

Penelitian ini menggambarkan pengalaman 

komunikasi pengemudi ojek online perempuan 

di Kota Bekasi, sejalan dengan Teori 

Fenomenologi Alfred Schutz yang menjelaskan 

bahwa fenomenologi berkaitan dengan 

pengalaman langsung individu yang terkait 

dengan objek tertentu. Melalui wawancara 

mendalam dengan beberapa pengemudi 

perempuan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

setiap individu memiliki pengalaman yang unik 

dalam menjalani profesinya sebagai pengemudi 

ojek online. 

Mpok Dea, misalnya, berbagi pengalaman 

terkait interaksi dengan penumpang. Ia merasa 

bahwa penumpang laki-laki sering bersikap 

jahil, seperti meminta nomor pribadi atau 

mencoba berkenalan lebih jauh. Namun, ia 

menanggapinya dengan santai dan berusaha 

menjaga profesionalisme. Sebaliknya, dengan 

penumpang perempuan, ia sering diminta untuk 

lebih berhati-hati dalam berkendara. Mpok Dea 

juga merasa lebih nyaman berkomunikasi 

dengan pengemudi laki-laki karena mereka 

lebih humoris dan memiliki solidaritas yang 

lebih tinggi dibandingkan pengemudi 

perempuan, yang menurutnya lebih sering 

berkumpul dalam kelompok atau "genk". 

Pengalaman komunikasi Mpok Ayu 

berbeda. Ia menganggap bahwa komunikasi 

adalah kunci utama dalam menjalani profesi 

ojek online. Sebelum menjemput penumpang, 

ia selalu memastikan titik penjemputan dan 

mengenali penumpangnya melalui komunikasi 

yang efektif. Namun, ia juga pernah 

menghadapi penumpang laki-laki yang 

membatalkan pesanan setelah mengetahui 

bahwa pengemudinya seorang perempuan. Ia 

menduga alasan pembatalan ini karena faktor 

agama atau ketidakpercayaan terhadap 

kemampuan perempuan dalam berkendara. 

Oleh karena itu, Mpok Ayu sekarang selalu 

memastikan kembali dengan penumpang laki-

laki apakah mereka bersedia dijemput oleh 

pengemudi perempuan. 

Ibu Darna juga mengalami tantangan 

komunikasi dengan penumpang laki-laki yang 

terkadang bertanya-tanya di luar konteks 

pekerjaan. Namun, ia tetap profesional dan 

menganggap bahwa penumpang adalah raja 
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yang harus dilayani dengan ramah. Dalam 

interaksi dengan sesama pengemudi, Ibu Darna 

merasa bahwa komunikasi berjalan baik dan 

dirinya dihargai, terutama oleh pengemudi laki-

laki yang lebih menghormati perempuan. 

Sementara itu, Ibu Julia berbagi 

pengalaman yang kurang menyenangkan 

dengan penumpang laki-laki yang mencoba 

melakukan pelecehan non-verbal. Ia menegur 

penumpang tersebut dan menurunkannya 

sebelum sampai di tujuan. Namun, kejadian ini 

dilaporkan oleh penumpang ke pihak Gojek, 

dan Ibu Julia diberikan rating yang buruk 

meski bukan dirinya yang bersalah. Meski 

demikian, Ibu Julia tetap menjalankan 

profesinya dengan komunikasi yang baik 

dengan sesama pengemudi, sering berbagi 

cerita dan keluh kesah dengan mereka. 

Ibu Sry juga menekankan pentingnya 

komunikasi dalam profesi ojek online. Ia selalu 

memastikan penumpang merasa nyaman 

dengan cara berkendaranya, terutama dengan 

penumpang laki-laki. Ia juga selalu memberi 

tahu jika dirinya seorang perempuan sebelum 

mengambil pesanan dari penumpang laki-laki 

untuk menghindari pembatalan di tengah jalan. 

Meski tidak tergabung dalam komunitas ojek 

online, Ibu Sry tetap bisa menjalin komunikasi 

dengan sesama pengemudi dan berbagi 

informasi penting seperti tentang orderan fiktif. 

Dari pengalaman-pengalaman ini, terlihat 

bahwa komunikasi memainkan peran penting 

dalam menjalankan profesi sebagai pengemudi 

ojek online perempuan. Pengemudi perempuan 

harus menghadapi berbagai tantangan, baik dari 

penumpang maupun sesama pengemudi, 

namun mereka tetap mampu menjaga 

profesionalisme dan membangun relasi yang 

baik di lingkungan kerja mereka. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 

penelitian ini mengidentifikasi beragam faktor 

yang mempengaruhi motif pengemudi ojek 

online perempuan dalam memilih profesi ini. 

Motif merupakan dorongan atau alasan yang 

menjadi dasar seseorang melakukan tindakan 

tertentu (Budiarko, 2021). Motif setiap individu 

dapat berbeda, dipengaruhi oleh kebutuhan 

pribadi, nilai-nilai, harapan, atau dorongan 

emosional, dan sering kali berkaitan dengan 

pencapaian atau kepuasan pribadi. Dalam 

penelitian ini, motif pada pengemudi ojek 

online perempuan dianalisis untuk memahami 

alasan yang mendorong mereka menjalani dua 

peran sekaligus, yaitu sebagai ibu rumah 

tangga dan pekerja. Menurut Schutz (Alwi, 

2021), motif dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu because motive  (motif sebab) dan 

in order to motive (motif tujuan). 

Dari wawancara dengan lima informan, 

ditemukan beberapa motif sebab yang 

mendorong perempuan memilih menjadi 

pengemudi ojek online. Pertama, pekerjaan ini 

dinilai fleksibel karena tidak memiliki jam 

kerja yang ketat, memungkinkan para ibu 

bekerja saat ada waktu luang. Kedua, 

persyaratan kerja yang relatif mudah, di mana 

usia tidak menjadi penghalang besar bagi 

perempuan yang ingin bekerja, terutama bagi 

mereka yang berusia di atas 37 tahun. Ketiga, 

kemandirian ekonomi, di mana kebutuhan yang 

semakin meningkat memotivasi perempuan 

untuk bekerja guna menopang ekonomi 

keluarga. Motif-motif tersebut sejalan dengan 

konsep "because motive" Schutz, yang 

menekankan alasan-alasan historis di balik 

tindakan individu. 
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Gambar 1. Grafik Tipikasi Motif Sebab 

Selain motif sebab, terdapat pula motif 

tujuan yang mendorong perempuan menjadi 

pengemudi ojek online. Beberapa motif tujuan 

yang ditemukan antara lain adalah keinginan 

memiliki pendapatan sendiri, menjaga 

kestabilan ekonomi keluarga, dan memenuhi 

tanggung jawab sebagai ibu tunggal. Motif ini 

menunjukkan keinginan para perempuan untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam kehidupannya. 

Dengan demikian, motif-motif ini mendasari 

pilihan mereka untuk bekerja sebagai 

pengemudi ojek online, yang terwujud dalam 

keinginan untuk mencapai kestabilan ekonomi 

dan memenuhi kebutuhan keluarga. 

 
Gambar 2. Grafik Tipikasi Motif Tujuan 

 

Interaksi simbolik berperan penting dalam 

memahami makna profesi ojek online bagi para 

pengemudi perempuan. Berdasarkan hasil 

wawancara, profesi ini memberikan pandangan 

bahwa perempuan pengemudi ojek online 

adalah sosok yang tangguh. Mereka mampu 

mengatasi tantangan pekerjaan, seperti harus 

memiliki kemampuan mengendarai motor dan 

mental yang kuat. Dari wawancara mendalam, 

ditemukan bahwa para pengemudi perempuan 

memaknai profesi ini sebagai pekerjaan yang 

cocok untuk mereka yang telah lanjut usia 

karena persyaratan usia maksimal untuk 

mendaftar sebagai pengemudi ojek online 

masih cukup longgar. Selain itu, profesi ini 

dinilai fleksibel dan menguntungkan, karena 

memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 

jam kerja dengan tanggung jawab sebagai ibu. 

Lingkungan kerja yang positif, di mana 

terdapat relasi dan solidaritas antarpengemudi, 

juga menjadi makna penting yang diambil dari 

profesi ini. 

 
Gambar 3. Grafik Tipikasi Makna profesi 

Ojek Online 

 

Melalui pengalaman menjadi pengemudi 

ojek online, perempuan memaknai diri mereka 

sebagai individu yang mandiri dan mampu 

menghidupi keluarganya. Profesi ini membantu 

mereka untuk mendapatkan pendapatan, 

sehingga nasib keluarga menjadi lebih baik. 

Selain itu, interaksi dengan penumpang dan 

sesama pengemudi memperkaya relasi sosial 

mereka, di mana sering kali penumpang 

berbagi cerita dan keluhan selama perjalanan. 

Bagi banyak perempuan, terutama mereka yang 

memiliki latar belakang pendidikan rendah atau 

berasal dari kondisi ekonomi yang kurang, 

profesi ini memberikan harapan untuk 

membiayai pendidikan dan kebutuhan anak-

anak mereka. 
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Gambar 4. Grafik Tipikasi Pengemudi ojek 

online perempuan memaknai dirinya 

 

Pengalaman komunikasi para pengemudi 

ojek online perempuan, sebagaimana 

diungkapkan dalam penelitian ini, berkaitan 

dengan dukungan yang mereka terima dari 

keluarga dan lingkungan kerja. Pengalaman 

komunikasi yang positif, seperti dukungan dari 

keluarga, memainkan peran penting dalam 

keberhasilan mereka menjalankan dua peran 

sekaligus sebagai ibu dan pekerja. Namun, ada 

juga pengalaman komunikasi negatif yang 

mereka alami dari pelanggan, yang kadang 

menghadirkan tantangan tersendiri. 

Pengalaman-pengalaman ini memberikan 

feedback dan efek yang mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif para pengemudi 

perempuan, terutama mereka yang berstatus 

sebagai ibu tunggal.  

 
Gambar 5. Grafik Tipikasi Pengemudi ojek 

online perempuan memaknai dirinya 

 

Dengan demikian, penelitian ini 

menggambarkan bagaimana pengalaman-

pengalaman komunikasi tersebut 

mempengaruhi kehidupan dan keberhasilan 

para perempuan pengemudi ojek online dalam 

menjalani profesi mereka. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pengemudi ojek online 

perempuan memaknai diri mereka sebagai 

individu yang mampu menghidupi keluarga, 

membiayai kebutuhan sehari-hari anak, serta 

menjalin hubungan baik dengan penumpang 

dan rekan kerja. Selain itu, mereka memaknai 

profesi sebagai pengemudi ojek online sebagai 

pekerjaan yang fleksibel, menguntungkan, dan 

memiliki lingkungan kerja yang positif, serta 

cocok untuk individu yang telah lanjut usia.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

motif para perempuan untuk menjadi 

pengemudi ojek online sesuai dengan teori 

motif Schutz, yang membagi motif menjadi dua 

kategori: motif sebab dan motif tujuan. Motif 

sebab mereka meliputi kemandirian ekonomi, 

persyaratan kerja yang mudah, dan fleksibilitas 

pekerjaan. Sementara itu, motif tujuan yang 

mendorong mereka adalah keinginan untuk 

memiliki pendapatan sendiri, menjaga 

kestabilan ekonomi, dan memenuhi tanggung 

jawab sebagai ibu atau orang tua tunggal. 

Selain itu, pengalaman komunikasi yang 

dialami pengemudi ojek online perempuan 

mencakup pengalaman positif dan negatif. 

Pengalaman positif meliputi solidaritas yang 

tinggi di antara pengemudi, berbagi informasi, 

dan perasaan aman saat tergabung dalam 

komunitas. Namun, mereka juga menghadapi 

pengalaman negatif, seperti menjadi sasaran 

modus dari penumpang laki-laki dan perlakuan 

yang tidak menyenangkan dari beberapa 

penumpang laki-laki. Kesimpulan ini 

menggambarkan kompleksitas peran dan 

pengalaman yang dialami oleh pengemudi ojek 

online perempuan dalam menjalani profesi 

mereka. 
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